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CATATAN PERISTIWA TRIWULAN 1-2022
Kondisi Perekonomian Global

IMF menurunkan

proyeksi pertumbuhan

global secara signifikan 3,9
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Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi Beberapa Mitra Dagang Indonesia (y-on-y)

Sumber: Rilis Official Statistics masing-masing negara
Share Ekspor Nonmigas Negara Tujuan Utama, Q1-2022 (%)

Pertumbuhan ekonomi

beberapa negara mitra

dagang Indonesia pada 

Q1-2022 menunjukkan

pertumbuhan positif

20,24 12,40 4,44 3,72 2,73 2,58 11,46

Sumber: Paparan Menteri Keuangan RI “APBN KITA Edisi April 2022” pada tanggal 20 April 2022



CATATAN PERISTIWA TRIWULAN 1-2022
Konflik Rusia-Ukraina Mendorong Kenaikan Harga Komoditas di Pasar Global

Beberapa komoditas unggulan ekspor Indonesia yang mengalami peningkatan harga
pada Triwulan 1-2022:

CPO (000 $/mt)

0,73
1,01

1,55

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022

Batu Bara (000 $/mt)

0,08 0,09

0,22

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022

Minyak Mentah (000 $/bbl)

0,05
0,06

0,10

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022

q-to-q: 40,24% 

y-on-y: 153,32%

q-to-q: 23,43% 

y-on-y: 62,94%

q-to-q: 18,44% 

y-on-y: 52,74%

Sumber: World Bank (https://www.worldbank.org/en/research/commodity-markets), diolah

48,90

67,23 66,14

43,38
56,92 56,82

5,52

10,31 9,33

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022

Ekspor Impor Neraca Perdagangan

Ekspor, Impor, dan Neraca Perdagangan (Miliar USD)

Neraca perdagangan Triwulan 1-2022 mengalami
surplus 9,33 Miliar USD

Sumber: Badan Pusat Statistik

Timah (000 $/mt)

16,27

25,10

43,24

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022

Tembaga (000 $/mt)

5,63

8,48
9,99

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022

Nikel (000 $/mt)

12,69

17,62

26,77

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022

q-to-q: 2,91% 

y-on-y: 17,79%

q-to-q: 35,38% 

y-on-y: 51,92%

q-to-q: 11,54% 

y-on-y: 72,28%

4

https://www.worldbank.org/en/research/commodity-markets
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Rata-rata Perubahan Mobilitas Triwulanan

Sumber: diolah dari google.com/covid19/mobility/

CATATAN PERISTIWA TRIWULAN 1-2022
Mobilitas masyarakat meningkat, aktivitas ekonomi terus menguat

Retail & Recreation Park Transit Station Grocery & Pharmacy Workplaces Residential

Aktivitas Produksi, Konsumsi dan Investasi Q1-2022 Meningkat ( y-on-y  )

❖ Kapasitas produksi terpakai industri pengolahan sebesar 72,45 persen (sumber: BI)

❖ Indeks penjualan eceran riil tumbuh sebesar 12,17 persen (sumber: BI)

❖ Prompt Manufacturing Index Bank Indonesia mencapai 51,77 persen, lebih tinggi

dari 50,01 persen pada Triwulan 1-2021 (sumber: BI)

❖ Konsumsi listrik untuk segmen industri tumbuh sebesar 15,44 persen (sumber: PLN)

❖ Impor barang modal, bahan baku, dan barang konsumsi masing-masing tumbuh

sebesar 30,68 persen; 33,44 persen; dan 11,77 persen (sumber: BPS)

❖ Penjualan mobil penumpang tumbuh sebesar 45,95 persen (sumber: GAIKINDO)

❖ Jumlah penumpang angkutan udara tumbuh sebesar 58,13 persen (sumber: BPS)

❖ Jumlah Wisman melalui pintu utama tumbuh sebesar 228,24 persen (sumber: BPS)

❖ Penerimaan PPh Pasal 21 tumbuh sebesar 18,8 persen (sumber: Kemenkeu)

❖ Penerimaan PPh Badan tumbuh sebesar 136,0 persen (sumber: Kemenkeu)

❖ Seiring dengan membaiknya kondisi pandemi, belanja barang dan bantuan sosial

khususnya untuk penanganan Covid-19 dan masyarakat terdampak turun,

masing-masing sebesar 33,99 persen dan 30,22 persen (sumber: Kemenkeu)

Q1-2020 Q2-2020 Q3-2020 Q4-2020 Q1-2021 Q2-2021 Q3-2021 Q4-2021 Q1-2022

27.46

18.20

9.58

-16.70
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LAJU PERTUMBUHAN DAN NILAI PDB TRIWULANAN

Nilai PDB Atas Dasar Harga Konstan

(triliun rupiah)

2 625 2 684 2 846 2 819

Q1
2019

Q1
2021

Q4
2021

Q1
2022

Nilai PDB Atas Dasar Harga Berlaku

(triliun rupiah)

3 783 3 971
4 498 4 513

Q1
2019

Q1
2021

Q4
2021

Q1
2022

-0,52

4,20
3,05

-1,74 -2,41 -4,19

5,05

-0,40 -0,94

3,31
1,55 1,06

-0,96

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2019 2020 2021 2022

Laju Pertumbuhan (q-to-q, %)

Dibandingkan Q4-2021, 

ekonomi Indonesia 

pada Q1-2022 

terkontraksi sebesar

0,96% (q-to-q)

Laju Pertumbuhan (y-on-y, %)

5,06 5,05 5,01 4,96
2,97

-5,32 -3,49
-2,17 -0,70

7,07

3,51
5,02 5,01

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2019 2020 2021 2022

Dibandingkan Q1-2021, 

ekonomi Indonesia 

pada Q1-2022 tumbuh

sebesar 5,01% (y-on-y)
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DISTRIBUSI DAN PERTUMBUHAN PDB MENURUT LAPANGAN USAHA
TRIWULAN 1-2022 (y-on-y)

Industri

Perdagangan

Pertanian

Pertambangan

Konstruksi

Transportasi & Pergudangan

Infokom

Jasa Keuangan

Adm. Pemerintahan

Jasa Pendidikan

Real Estat

Akomodasi & Makan Minum

Jasa Lainnya

Jasa Perusahaan

Jasa Kesehatan

Pengadaan Listrik & Gas

Pengadaan Air 1,29

7,04

4,38

5,96

8,24

6,56

3,78

-1,70

-1,45

1,64

7,14

15,79

4,83

3,82

1,16

5,71

5,07

0,07

1,11

1,16

1,80

1,88

2,44

2,67

2,85

3,08

4,34

4,34

4,62

10,42

10,48

12,55

13,09

19,19

Distribusi (%) Pertumbuhan (y-on-y, %)

Industri Pengolahan

2,01 -5,74
-4,02

-2,22
-0,71

6,91
4,12

4,58

5,47

2,06

-6,18
-4,34 -3,14

-1,38

6,58
3,68

4,92

5,07

Q1-20 Q2-20 Q3-20 Q4-20 Q1-21 Q2-21 Q3-21 Q4-21 Q1-22

Nonmigas Total

Perdagangan

1,50

-7,67
-5,13

-3,66
-1,26

9,52

5,15 5,56 5,71

Q1-20 Q2-20 Q3-20 Q4-20 Q1-21 Q2-21 Q3-21 Q4-21 Q1-22

Transportasi & Pergudangan

1,27

-30,78

-16,71 -13,42 -13,09

25,10

-0,72

7,93
15,79

Q1-20 Q2-20 Q3-20 Q4-20 Q1-21 Q2-21 Q3-21 Q4-21 Q1-22

Series Pertumbuhan Lapangan Usaha Pendorong Utama Ekonomi (y-on-y,%)
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Sumber Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan 1-2022
Menurut Lapangan Usaha (y-on-y)

2,72

0,38

2,14

0,59

-0,08

0,49

0,23

-0,54

0,57

0,70

-0,17

0,75

0,82

-0,29

1,06

Triwulan 1-2019 Triwulan 1-2021 Triwulan 1-2022

5,01%5,06%

-0,70%

Pada Triwulan 1-2022 (y-on-y),

Industri Pengolahan menjadi

sumber pertumbuhan

tertinggi, yakni sebesar

1,06%
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DISTRIBUSI DAN PERTUMBUHAN PDB MENURUT PENGELUARAN
TRIWULAN 1-2022 (y-on-y)

Distribusi (%) Pertumbuhan (y-on-y, %)

PMTB

1,70

-8,61
-6,52 -6,17

-0,21

7,52

3,76 4,49 4,09

Q1-20 Q2-20 Q3-20 Q4-20 Q1-21 Q2-21 Q3-21 Q4-21 Q1-22

Ekspor

1,69
12,48 16,69

-12,53
-46,88

6,53

0,17 6,94
16,22

Q1-20 Q2-20 Q3-20 Q4-20 Q1-21 Q2-21 Q3-21 Q4-21 Q1-22

Ekspor Barang Ekspor Jasa Total Ekspor

Series Pertumbuhan Komponen Pendorong Utama Ekonomi (y-on-y,%)

Konsumsi

Rumah Tangga

PMTB

Ekspor

Konsumsi

Pemerintah

Konsumsi

LNPRT

Impor 15,03

5,98

-7,74

16,22

4,09

4,34

Konsumsi Rumah Tangga

2,83

-5,52
-4,05

-3,61 -2,21

5,96

1,02
3,55 4,34

Q1-20 Q2-20 Q3-20 Q4-20 Q1-21 Q2-21 Q3-21 Q4-21 Q1-22

-20,48

1,18

5,49

23,10

30,44

53,65
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Sumber Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Triwulan 1-2022
Menurut Pengeluaran (y-on-y)

-0,33 -0,06 0,51
0,98 0,65

0,82

1,65

-0,07

1,33

2,76

-1,22

2,35

Triwulan 1-2019 Triwulan 1-2021 Triwulan 1-2022

Konsumsi Rumah Tangga PMTB Net Ekspor Lainnya

5,01%
5,06%

-0,70%

Pada Triwulan 1-2022 (y-on-y),

Konsumsi Rumah Tangga

menjadi sumber pertumbuhan

tertinggi, yakni sebesar

2,35%



PEREKONOMIAN INDONESIA SECARA SPASIAL TRIWULAN 1-2022

2,58%

10,75%

Maluku & Papua

2,66%

3,42%

Bali & Nusa Tenggara

6,73%

5,37%

Sulawesi

8,29%

3,21%

Kalimantan

21,96%

4,03%

Sumatera

57,78%

5,07%

Jawa
Distribusi PDB ADHB Triwulan 1-2022

Pertumbuhan Ekonomi Triwulan 1-2022

Keterangan

Struktur perekonomian Indonesia secara spasial selama Triwulan 1-2022 masih didominasi oleh 

kelompok provinsi di Pulau Jawa yang memberikan kontribusi terhadap PDB sebesar 57,78 persen.

12
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Penduduk Usia Kerja

208,54 
juta orang

Angkatan Kerja (AK)

144,01
juta orang

Bukan Angkatan Kerja (BAK)

Bekerja

8,40
juta orang

135,61
juta orang

Pengangguran

Pekerja Penuh : 88,42 juta orang

Pekerja Paruh Waktu : 36,54 juta orang

Setengah Penganggur : 10,65 juta orang

Struktur 

Ketenagakerjaan 

Indonesia, 
Februari 2022

3,18 juta orang

1,02 juta orang

Ket:
✓ Pekerja Paruh Waktu adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, tetapi tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain
✓ Setengah Penganggur adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, dan masih mencari atau menerima pekerjaan tambahan

Perubahan Februari 2021-Februari 2022

0,35 juta orang

4,20 juta orang

4,55 juta orang

4,28  juta orang

1,04 juta orang

0,77 juta orang

64,53
juta orang



Penyerapan Tenaga Kerja Menurut Lapangan Pekerjaan, 
Februari 2022 (y-on-y) 
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Pertanian

Perdagangan

Industri

Akomodasi & Makan Minum

Konstruksi

Jasa Pendidikan

Jasa Lainnya

Transportasi & Pergudangan

Administrasi Pemerintahan

Jasa Kesehatan

Jasa Perusahaan

Pertambangan

Jasa Keuangan

Informasi dan Komunikasi

Pengadaan Air

Real Estat

Pengadaan Listrik & Gas

Distribusi Penduduk Bekerja (%) Perubahan (y-on-y, juta orang)

0,23%

0,33%

0,39%

0,81%

1,11%

1,17%

1,43%

1,76%

3,42%

4,21%

4,34%

4,89%

6,04%

7,11%

13,77%

19,03%

29,96%

0,04

-0,02

0,03

0,02

0

0,24

0,05

0,07

-0,03

0,4

-0,47

0,14

0,26

0,47

0,85

0,64

1,86

Jumlah Penduduk Bekerja:

135,61 Juta Orang

Selama Februari 2021 – Februari 2022,

tenaga kerja yang terserap pada

lapangan usaha pertanian sekitar 1,86

juta orang, sementara tenaga kerja

yang terserap pada lapangan usaha

industri pengolahan dan perdagangan

masing-masing sekitar 850 ribu dan

640 ribu tenaga kerja.



Perkembangan Tingkat Pengangguran di Indonesia
Jumlah Pengangguran dan Dampak Covid-19 Terhadap Penduduk Usia Kerja

16

6,93

8,75 8,40

4,94

6,26
5,83

Feb 2020 Feb 2021 Feb 2022

Pengangguran (Juta Orang) TPT (%)

Penduduk Usia Kerja yang 
Terdampak Covid-19 

(Juta Orang)

19,10

11,53

Feb 2021* Feb 2022**

*) periode Februari 2020-Februari 2021 | **) periode Februari 2020-Februari 2022

-7,57 juta orang

1,62

0,65

1,11

15,72

0,96

0,55

0,58

9,44

Feb 2022** Feb 2021*

Jumlah dan Tingkat Pengangguran

Februari 2020 – 2022

Komponen Dampak Covid-19 Terhadap 

Penduduk Usia Kerja (Juta Orang)  

Dampak Covid-19

Bekerja dengan

pengurangan jam kerja

(shorter hour) karena

Covid-19

Sementara tidak bekerja

karena Covid-19

Bukan Angkatan Kerja 

(BAK) karena Covid-19

Pengangguran

karena Covid-19
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Tingkat Pengangguran Menurut Pendidikan, 
Februari 2020-Februari 2022 (Persen) 

2,60

4,99

6,69

8,42

6,69
5,70

3,13

5,87

8,55

11,45

6,61 6,97

3,09

5,61

8,35

10,38

6,09 6,17

SD ke bawah SMP SMA SMK Diploma I/II/III D-IV, S1, S2, S3

Februari 2020 Februari 2021 Februari 2022
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Persentase Pekerja Formal dan Informal, 
Februari 2020– Februari 2022

56,64% 59,62% 59,97%

43,36% 40,38% 40,03%

Feb 2020 Feb 2021 Feb 2022

Informal Formal

Status Pekerjaan Utama Februari 2022
Jumlah Penduduk Bekerja: 135,61 Juta Orang

3,31%

4,06%

5,10%

14,54%

16,43%

19,84%

36,72%

Berusaha dibantu Buruh Tetap

Pekerja Bebas di Pertanian

Pekerja Bebas di Nonpertanian

Pekerja Keluarga/Tak Dibayar

Berusaha dibantu Buruh Tidak Tetap

Berusaha Sendiri

Buruh/Karyawan/Pegawai

18

Keterangan:

• Formal: Berusaha dibantu buruh tetap dan Buruh/karyawan/pegawai

• Informal: Berusaha sendiri, Berusaha dibantu buruh tidak tetap. Pekerja bebas dan Pekerja keluarga/tak

dibayar

Terjadi peningkatan pada pekerja Informal sebesar 3,33 persen poin

sejak Februari 2020, dari 56,64% menjadi 59,97% pada tahun 2022.
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Jam Kerja Penduduk Bekerja
Februari 2022

Sebagian besar penduduk bekerja,  yaitu sekitar 
88,42 juta orang (65,20%) , merupakan pekerja penuh
(jam kerja minimal 35 jam per minggu)

Tingkat Setengah Pengangguran (TSP)

Tingkat Pekerja Paruh Waktu 

Penduduk yang bekerja di bawah jam kerja normal 
(kurang dari 35 jam per minggu), tetapi tidak mencari

pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain

23,83% 27,09% 26,94%

Feb 2020 Feb 2021 Feb 2022

6,34%
8,71% 7,86%

Feb 2020 Feb 2021 Feb 2022

1-34 Jam
47,19 juta 

orang
(34,80%)

≥35*) Jam

88,42 juta orang 
(65,20%)

Penduduk yang bekerja di bawah jam kerja normal 
(kurang dari 35 jam per minggu) dan masih mencari 
pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan lain

69,83% 64,20% 65,20%

Feb 2020 Feb 2021 Feb 2022

Tren Pekerja Penuh, 2020-2022

Terjadi peningkatan persentase pekerja penuh
pada Februari 2022 dibandingkan Februari 2021

*) Termasuk sementara tidak bekerja



9,01 

8,92 

10,12 

8,51 

6,81 

7,28 

6,73 

6,67 

6,30 

6,18 

5,79 

5,96 

6,01 

5,06 

5,73 

5,42 

5,17 

5,17 

4,76 

4,67 

4,96 

4,54 

4,33 

4,25 

5,04 

3,97 

4,22 

4,28 

3,73 

3,77 

3,72 

3,38 

3,41 

3,28 

8,53 
8,35 
8,02 
8,00 
6,77 
6,51 
6,44 
6,17 
5,97 
5,78 
5,75 
5,75 
5,47 
4,98 
4,86 
4,84 
4,81 
4,74 
4,70 
4,62 
4,40 
4,31 
4,20 
4,20 
4,18 
3,92 
3,86 
3,73 
3,67 
3,60 
3,39 
3,30 
3,25 
3,11 

 Banten

 Jawa Barat

 Kepulauan Riau

 DKI Jakarta

 Kalimantan Timur

 Sulawesi Utara

 Maluku

 Sumatera Barat

 Aceh

 Papua Barat

 Sulawesi Selatan

 Jawa Tengah

 Sumatera Utara

 Maluku Utara

 Kalimantan Barat

 Bali

 Jawa Timur

 Sumatera Selatan

 Jambi

 Kalimantan Utara

 Riau

 Lampung

 Kalimantan Selatan

 Kalimantan Tengah

 Kep. Bangka Belitung

 Nusa Tenggara Barat

 Sulawesi Tenggara

 D.I. Yogyakarta

 Sulawesi Tengah

 Papua

 Bengkulu

 Nusa Tenggara Timur

 Gorontalo

 Sulawesi Barat
Februari 2021

Februari 2022

Indonesia

5,83%

Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT)

menurut Provinsi 
Februari 2022

20

TPT menurun di seluruh provinsi
di Indonesia, penurunan tertinggi
di Provinsi Kepulauan Riau
sebesar 2,10 persen poin.

TPT tertinggi tercatat di Provinsi
Banten sebesar 8,53 persen

TPT terendah di Provinsi Sulawesi
Barat sebesar 3,11 persen
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Inflasi April 2022

22

Inflasi April 2022 0,95%

90 kota mengalami inflasi

Inflasi Tertinggi  → Tanjung Pandan ( 2,58% ) 

Inflasi Terendah→ Gunungsitoli ( 0,22% )

Inflasi Tahun Kalender 2022
(April 2022 terhadap Desember 2021) 2,15%

Inflasi Tahun ke Tahun 
(April 2022 terhadap April 2021) 3,47%

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

2021 0,26 0,10 0,08 0,13 0,32 -0,16 0,08 0,03 -0,04 0,12 0,37 0,57

2022 0,56 -0,02 0,66 0,95

0,95

-1,00

0,00

1,00

2,00
Series month-to-month

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

2021 1,55 1,38 1,37 1,42 1,68 1,33 1,52 1,59 1,60 1,66 1,75 1,87

2022 2,18 2,06 2,64 3,47

3,47

0,00

2,50

5,00 Series year-on-year
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Rincian
Andil Inflasi

April 2022

Inflasi  

April 2022

Inflasi 

Tahun Kalender 

2022

Inflasi

Tahun ke Tahun

Inflasi Umum 0,95 0,95 2,15 3,47

Menurut Kelompok Pengeluaran

1. Makanan, Minuman, dan Tembakau 0,46 1,76 3,57 5,20

2. Pakaian dan Alas Kaki 0,00 -0,01 0,68 1,83

3. Perumahan, Air, Listrik, dan Bahan Bakar Rumah Tangga 0,05 0,28 1,46 2,05

4. Perlengkapan, Peralatan, dan Pemeliharaan Rutin Rumah Tangga 0,04 0,66 2,42 4,23

5. Kesehatan 0,01 0,31 1,16 2,19

6. Transportasi 0,29 2,42 2,94 4,84

7. Informasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan 0,00 0,00 -0,17 -0,22

8. Rekreasi, Olahraga, dan Budaya 0,00 0,20 1,12 1,90

9. Pendidikan 0,00 0,00 0,16 1,71

10. Penyediaan Makanan dan Minuman/Restoran 0,05 0,55 1,77 3,47

11. Perawatan Pribadi dan Jasa Lainnya 0,05 0,75 3,14 4,91

Andil dan Tingkat Inflasi April 2022, Inflasi Tahun Kalender 2022, 
dan Inflasi Tahun ke Tahun (2018 = 100)
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Andil dan Tingkat Inflasi April 2022, Inflasi Tahun Kalender 2022, 
dan Inflasi Tahun ke Tahun (2018 = 100)

Rincian
Andil Inflasi

April 2022

Inflasi  

April 2022

Inflasi 

Tahun Kalender 

2022

Inflasi

Tahun ke Tahun

Inflasi Umum 0,95 0,95 2,15 3,47

Menurut Komponen

1. Inti 0,24 0,36 1,39 2,60

2. Harga Diatur Pemerintah 0,32 1,83 3,14 4,83

3. Bergejolak 0,39 2,30 4,11 5,48

Menurut Komponen Khusus

Komponen Energi 0,19 2,12 3,91 4,13

Komponen Bahan Makanan 0,41 2,20 4,01 5,44

Lainnya 0,35 0,48 1,46 2,89
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PERKEMBANGAN INFLASI UMUM ( m-to-m )
2017 - 2022
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Juni 2018
✓ Tarif Angkutan Udara: Peningkatan

demand ketika idul fitri
✓ Ikan Segar: Keterbatasan supply 

karena cuaca buruk

Mei 2019
✓ Cabai merah & daging ayam ras: 

Peningkatan demand saat Ramadhan
✓ Bawang putih: kurangnya pasokan dari

impor

Juni 2020
✓ Daging & telur ayam ras: kurangnya

pasokan di pasar karena pembatasan
mobilitas selama pandemi Covid-19

✓ Tarif angkutan udara: pembatasan
jumlah penumpang

Mei 2021
✓ Daging ayam ras: Peningkatan 

demand ketika idul fitri
✓ Tarif angkutan udara: peningkatan 

penumpang saat sebelum dan 
setelah masa pelarangan mudik

April 2022
✓ Minyak goreng, Daging ayam ras, Daging

sapi, Telur ayam ras, Ikan segar adalah
komoditas yang andilnya besar terhadap
Inflasi.

✓ Bahan bakar rumah tangga, BBM, 
Angkutan udara turut mendorong inflasi

Keterangan :                  Bulan Ramadhan dan Idul Fitri pembatasan mobilitas untuk pencegahan penyebaran pandemi Covid-19 menyebabkan
penurunan aktivitas ekonomi yang berdampak kepada daya beli masyarakat

0,95%
Juni 2017
✓ Tarif Angkutan Udara dan tarif angkutan

antar kota: Peningkatan demand ketika
idul fitri

✓ Daging Ayam Ras: Keterbatasan supply

PSBB & pelarangan mudik 2020 PPKM Mikro & pelarangan mudik 2021

✓ Momen Ramadhan 1443H menjadi pemicu utama peningkatan demand dari masyarakat. 

✓ Peningkatan harga komoditas di level internasional juga memengaruhi inflasi untuk beberapa

komoditas
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Perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP)

27

NTP Subsektor Mar’22 Apr’22 Perubahan (%)

Tanaman Pangan (NTPP) 99,23 97,35 -1,90

Hortikultura (NTPH) 104,62 101,33 -3,15

Tanaman Perkebunan 

Rakyat (NTPR)
135,48 136,21 0,54

Peternakan (NTPT) 100,07 101,52 1,44

Perikanan (NTNP) 105,57 106,05 0,46

✓Nelayan (NTN) 106,65 106,77 0,11

✓Pembudidaya Ikan (NTPi) 103,87 104,93 1,02

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

2021 103,26 103,10 103,29 102,93 103,39 103,59 103,48 104,68 105,68 106,67 107,18 108,34

2022 108,67 108,83 109,29 108,46

108,46

95,00

100,00

105,00

110,00

Series NTP

Indeks Harga 
Terima Petani (It)

Indeks Harga 
Bayar Petani (Ib)

NTP
April 2022

108,46 -0,76%
dibandingkan Maret 2022

120,75

111,33

✓ Kelapa sawit
✓ Jagung

✓ Sapi potong
✓ Karet

Komoditas Penyumbang: 
✓Minyak goreng
✓ Bensin

✓ Daging ayam ras
✓ Telur ayam ras

Keterangan: Angka NTP yang tersaji dalam grafik dihitung berdasarkan tahun dasar 2018

0,06%

0,83%

Komoditas Penyumbang: 



Perkembangan Nilai Tukar Usaha Petani (NTUP)

28

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

2021 104,01 103,72 103,87 103,55 104,04 103,88 103,77 104,80 105,58 106,49 107,03 108,52

2022 108,65 108,53 109,25 108,64

108,64

95,00

100,00

105,00

110,00

Series NTUP
NTUP Subsektor Mar’22 Apr’22 Perubahan (%)

Tanaman Pangan 99,26 97,69 -1,59

Hortikultura 105,03 102,12 -2,77

Tanaman Perkebunan 

Rakyat
134,79 135,39 0,44

Peternakan 99,95 101,69 1,73

Perikanan 107,28 107,77 0,45

✓ Nelayan 109,19 109,16 -0,02

✓ Pembudidaya Ikan 104,33 105,59 1,21

Keterangan: Angka NTUP yang tersaji dalam grafik dihitung berdasarkan tahun dasar 2018

Indeks Harga 
Terima Petani (It)

Indeks Biaya Produksi 
dan Penambahan 
Barang Modal (BPPBM) 

NTUP
April 2022

108,64 -0,56%
dibandingkan Maret 2022

120,75

111,15

✓ Kelapa sawit
✓ Jagung

✓ Sapi potong
✓ Karet

Komoditas Penyumbang: 
✓ Bensin
✓ NPK

✓ Urea
✓ Upah Pemanenan

0,06%

0,62%

Komoditas Penyumbang: 
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Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

2021 0,56 0,18 0,13 0,31 0,32 -0,04 0,09 0,09 -0,01 0,18 0,32 0,73

2022 0,75 -0,01 0,75 0,97

0,97

-0,2

0,3

0,8

1,3

Series Inflasi HPB

Indeks Harga Perdagangan Besar

30

Sektor
Andil Inflasi HPB

April 2022

Inflasi HPB 

April 2022

Inflasi HPB 

Tahun Kalender 

2022

Inflasi HPB

Tahun ke Tahun

1. Pertanian 0,06 0,31 1,48 0,12

2. Pertambangan dan Penggalian 0,01 1,44 3,19 8,58

3. Industri 0,90 1,11 2,70 5,15

Total 0,97 0,97 2,48 4,22

Keterangan: Angka inflasi tahun 2021 dan 2022 dihitung berdasarkan IHPB dengan tahun dasar 2018



Kelompok/Jenis Bangunan
Andil Inflasi HPB

April 2022

Inflasi HPB 

April 2022

Inflasi HPB 

Tahun Kalender 

2022

Inflasi HPB 

Tahun ke Tahun

Bangunan Tempat Tinggal dan Bukan Tempat Tinggal 0,17 0,58 1,78 5,23

Bangunan Pekerjaan Umum untuk Pertanian 0,07 0,54 1,55 4,66

Bangunan Pekerjaan Umum untuk Jalan, Jembatan, dan Pelabuhan 0,28 0,77 1,89 5,58

Bangunan dan Instalasi Listrik, Gas, Air Minum, dan Komunikasi 0,05 0,69 2,28 6,76

Bangunan Lainnya 0,09 0,66 1,99 5,37

Konstruksi Indonesia 0,66 0,66 1,86 5,42

Indeks Harga Perdagangan Besar Konstruksi

31

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

2021 1,04 0,68 0,13 0,32 0,38 0,61 0,36 0,27 0,29 0,43 0,54 0,57

2022 0,35 0,29 0,54 0,66

0,66

0

0,4

0,8

1,2

Series Inflasi HPB Konstruksi

Keterangan: Angka inflasi tahun 2021 dan 2022 dihitung berdasarkan IHPB dengan tahun dasar 2018
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Wisatawan Mancanegara (Wisman)

33

Jumlah Kunjungan

Wisman Jan-Mar 

2022 meningkat

228,24%

dibandingkan

Jan-Mar 2021

m-to-m : Naik 121,02%

y-on-y : Naik 206,25%

Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisman Bulanan di Pintu Masuk Utama, 2020-2022 (Ribu kunjungan)

Perkembangan Jumlah Kunjungan Wisman Kumulatif di Pintu Masuk Utama, 2018-2022 (Kunjungan)

JUMLAH KUNJUNGAN WISMAN

MARET 2022 

( Mar’22 terhadap Feb’22 ) 

( Mar’22 terhadap Mar’21 ) 

2 943 137 2 966 417 2 119 105 22 661 74 383

10 148 696 10 068 819

87 688 118 550

2018 2019 2020 2021 2022

Jan-Mar Apr-Des13 091 833 13 035 236

2 206 793 141 211



[JUDUL SLIDE SATU BARIS]
Perkembangan Transportasi Maret 2022

34
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Internasional

Angkutan Laut
Domestik

Angkutan Kereta
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Mar 2021 Feb 2022 Mar 2022

Perkembangan Keberangkatan Penumpang menurut
Moda Transportasi (juta orang)

Perkembangan Angkutan Barang menurut Moda
Transportasi (juta ton)

26,98

4,18

25,28
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Mar 2021 Feb 2022 Mar 2022
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m-to-m

y-on-y

37,17%

49,21%

84,40%

361,67%

9,65%

2,61%

48,76%

36,08%

m-to-m

y-on-y

7,36%

0,59%

19,54%

21,23%

Perkembangan keberangkatan penumpang dan barang yang diangkut seluruh moda transportasi pada
Maret 2022 mengalami peningkatan baik secara m-to-m maupun y-on-y



[JUDUL SLIDE SATU BARIS]
Perkembangan Transportasi Triwulan 1-2022

Perkembangan Keberangkatan Penumpang menurut
Moda Transportasi (juta orang)

Perkembangan Angkutan Barang Beberapa Moda
Transportasi (juta ton)
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Q-to-Q

y-on-y

2,89%

55,56%

67,26%

200,24%

-3,00%

1,86%

9,24%

33,40%

-1,41%

-0,59%

-6,33%

14,16%

6,88
0,12

3,74

37,66

10,41

0,22
3,93

45,99

10,71

0,37 3,81

50,24
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y-on-y

Keberangkatan penumpang pada triwulan 1-2022 mengalami peningkatan
baik secara Q-to-Q maupun y-on-y, kecuali pada Q-to-Q angkutan laut

Barang yang diangkut pada triwulan 1-2022 mengalami penurunan baik
secara Q-to-Q maupun y-on-y, kecuali pada y-on-y angkutan rel



PENUTUP
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❖ Tren pemulihan ekonomi Indonesia terus berlanjut yang ditunjukkan oleh pertumbuhan ekonomi yang semakin menguat,

penurunan tingkat pengangguran terbuka, dan pergerakan inflasi yang menguat sepanjang Triwulan 1-2022.

❖ Sepanjang Triwulan 1-2022 kinerja perekonomian nasional dipengaruhi oleh faktor domestik dan global. Secara global,

konflik Rusia-Ukraina berdampak kenaikan harga komoditas unggulan Indonesia di pasar Internasional dan menjadi

pengungkit nilai ekspor.

❖ Secara domestik, keberhasilan penanganan pandemi Covid-19 menjadi pengungkit peningkatan aktivitas ekonomi dan

penguatan daya beli masyarakat.

❖ Kondisi ketenagakerjaan belum sepenuhnya pulih seperti sebelum pandemi Covid-19, karena jumlah penduduk usia

kerja yang terdampak pandemi Covid-19 masih cukup besar.



www.bps.go.id

Terima Kasih

BADAN PUSAT STATISTIK
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BAHAN TAYANG DAN NASKAH BRS
DAPAT DIUNDUH MELALUI TAUTAN BERIKUT:

bps.go.id/pressrelease.html
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Perkembangan Harga Beras di Penggilingan

39

Harga Beras di Penggilingan

April 2022 Sebesar Rp9.288 Per Kg,

Turun 2,15 Persen dibanding Maret 2022

turun 2,15%Apr’22 (m-to-m) →

Ket: Beras di penggilangan merupakan rata-rata harga seluruh beras yang diobservasi di penggilingan

naik 0,90%Apr’22 (y-on-y) →



Perkembangan Harga Gabah di Tingkat Petani
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Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr

2019 2020 2021 2022

GKG 5 78 5 82 5 53 5 12 5 17 5 24 5 27 5 30 5 39 5 50 5 61 5 77 5 79 5 82 5 76 5 67 5 58 5 84 5 45 5 39 5 39 5 40 5 31 5 35 5 31 5 32 5 21 4 88 4 94 4 96 4 87 5 03 5 04 5 01 5 06 5 06 5 38 5 44 5 35 5 07

GKP 5 35 5 11 4 60 4 35 4 35 4 55 4 61 4 75 4 90 5 01 5 09 5 21 5 27 5 17 4 93 4 60 4 62 4 72 4 78 4 81 4 89 4 81 4 72 4 77 4 92 4 75 4 38 4 27 4 39 4 54 4 31 4 44 4 54 4 60 4 65 4 77 5 01 4 84 4 57 4 36

5 127

5 671

4 882
5 074
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Harga Rata-Rata Tingkat Petani

GKP Apr’22 turun 4,40% (m-to-m)

GKP Apr’22 naik 2,20% (y-on-y)

GKG Apr’22 turun 5,16% (m-to-m)

GKG Apr’22 naik 3,93% (y-on-y)



Perkembangan Harga Gabah di Tingkat Penggilingan
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Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des Jan Feb Mar Apr

2019 2020 2021 2022

GKG 5 90 5 95 5 65 5 22 5 29 5 36 5 38 5 42 5 52 5 62 5 72 5 88 5 91 5 94 5 88 5 80 5 70 5 95 5 60 5 51 5 51 5 52 5 44 5 47 5 43 5 43 5 33 4 99 5 04 5 08 5 00 5 14 5 16 5 12 5 17 5 17 5 50 5 56 5 47 5 19

GKP 5 45 5 22 4 70 4 44 4 44 4 65 4 71 4 85 5 01 5 11 5 20 5 31 5 37 5 27 5 03 4 69 4 73 4 81 4 88 4 90 4 99 4 92 4 81 4 87 5 02 4 86 4 48 4 39 4 49 4 64 4 40 4 54 4 64 4 72 4 75 4 87 5 11 4 96 4 70 4 48
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Harga Rata-Rata Tingkat Penggilingan

GKP Apr’22 turun 4,73% (m-to-m)

GKP Apr’22 naik 1,90% (y-on-y)

GKG Apr’22 turun 5,12% (m-to-m)

GKG Apr’22 naik 3,99% (y-on-y)


